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Yeka Hendra Fatika me-

ngatakan, berdasarkan tin-

jauan di lapangan, banyak

keluhan dari petani untuk

menebus pupuk bersubsidi

menggunakan kartu tani

cukup ribet dan banyak

kendalanya, seperti masih

banyak petani yang belum

mendapatkan kartu tani.

Sedangkan petani yang su-

dah mendapatkan kartu ta-

ni namun memiliki masa-

lah teknis karena kartu

tani tertolak. Selain itu juga

tidak aktif, tidak ada kuota,

mesin edc kios rusak, tidak

ada jaringan dan lainnya.

Atas dasar itu, Ombud-

sman menyarankan agar

penebusan pupuk bersubsi-

di bisa dilakukan secara

kelompok tani maupun in-

dividu seperti dulu. ”Kami

sudah memberikan tegu-

ran, untuk pelayanan pene-

busan pupuk bersubsidi ja-

ngan dipersulit. Sebaiknya

kembalikan seperti dulu

yaitu penebusan bisa me-

lalui kelompok tani mau-

pun individu. Selain itu,

mekanisme penebusan ja-

ngan dipaksakan hanya

menggunakan kartu tani

saja, buka alternatif meka-

nisme penebusan lainnya

selama infrastruktur atau

sistem belum mendukung

di setiap daerah,” kata Yeka

saat meninjau di Kelompok

Tani Sedya Maju Juwengan

Purwomartani Kalasan,

Jumat (10/11). 

Menurut Yeka Hendra,

mekanisme penebusan

pupuk bersubsidi jangan

sampai hanya menggu-

nakan satu mekanisme saja

selama infrastruktur mau-

pun sistem dan jaringan

signal belum mendukung di

setiap daerah. Misal, jika di

satu titik penyaluran kios

pengecer terkendala de-

ngan signal atau banyak

kartu tani yang eror, maka

di titik tersebut jangan di-

paksakan mekanisme pene-

busannya hanya menggu-

nakan Kartu Tani saja. 

”Tetapi perlu diberi alter-

natif mekanisme penebu-

san lainnya. Seperti me-

kanisme penebusan secara

manual menggunakan KTP

atau T-Pubers. Hal ini seba-

gai upaya untuk memu-

dahkan petani dalam mela-

kukan penebusan pupuk

bersubsidi,” ujarnya. (Sni)-f

BANTUL (KR) - Se-

banyak 4.300 kotak suara

untuk kebutuhan Pemilu

2024 sudah didistribusikan

ke KPU Bantul. Wakadiv

Keuangan Umum dan

Logistik, Komisi Pemilihan

Umum (KPU) Kabupaten

Bantul, Imron Hidayatul-

lah, mengatakan pihaknya

telah menerima kotak suara

yang sudah dikirim dari

Gresik sejumlah 4.300 buah

pada Kamis (9/11).

”Total kebutuhan untuk

Pemilu 2024 di Bantul seki-

tar 15.830 jadi untuk keku-

rangannya masih 11.530.

Insya Allah akan dikirim

minggu depan,” jelas Imron.

Imron juga memberikan

apresiasi terhadap kesiga-

pan Polres Bantul dalam

mengamankan pendistribu-

sian logistik Pemilu 2024.

Pendistribusian kotak suara

di Bantul mendapat penga-

manan dari jajaran Polres

Bantul.

Terima kasih atas res-

pons cepat dan kesiapsia-

gaan Polres Bantul, se-

moga agenda distribusi lo-

gistik sampai dengan sele-

sainya tahapan Pemilu

2023-2024 di Kabupaten

Bantul dapat diselengga-

rakan dengan aman dan

kondusif,” tandasnya.

Sementara Kasi Humas

Polres Bantul, Iptu I Ne-

ngah Jefrry Prana Wi-

dnyana, mengungkapkan

jajaran Polres Bantul telah

bersinergi dengan KPU dan

Bawaslu, siap memberikan

pengamanan dalam seluruh

proses distribusi tersebut

sampai tuntas, sebagai upa-

ya menyukseskan Pemilu

2024. (Jdm)-f

MENDAPAT PENGAMANAN DARI KEPOLISIAN

4.300 Kotak Suara Didistribusikan ke KPU Bantul
SLEMAN (KR) - Untuk

meningkatkan layanan

kesehatan masyarakat,

Posyandu Prima telah

diluncurkan Dinas Kese-

hatan Sleman, tepatnya di

Kalurahan Tamanmarta-

ni.  Posyandu yang dahulu

hanya melayani ibu dan

anak-anak, dengan ada-

nya program ini semua

masyarakat bisa ter-

layani.

Anggota Komisi D DP-

RD Sleman dr Raudi

Akmal mengatakan, pro-

gram yang selaras dengan

Kementerian Kesehatan

itu merupakan wujud dari

adanya transformasi kese-

hatan. Keberadaan pos-

yandu prima dianggap

penting sehingga perlu du-

kungan penyediaan ber-

bagai sumber daya.

”Posyandu Prima ini po-

sisinya sangat penting.

Karena semakin mende-

katkan akses layanan ke

masyarakat. Sehingga

perlu difasilitasi dengan

berbagai sumberdaya se-

perti penyediaan alat pe-

meriksaan yang memadai

dan ketersediaan tenaga

kesehatan yang bisa men-

dukung pelayanan kese-

hatan masyarakat” ujar

Raudi, Jumat (10/11).

Selain pemeriksaan ke-

sehatan, Posyandu Prima

juga diharapkan dapat

melakukan skrining kese-

hatan untuk mendeteksi

penyakit sejak dini sehing-

ga derajat kesehatan ma-

syarakat bisa meningkat.

Imunisasi dan pemberian

makanan tambahan juga

aktif dilakukan. ”Jika

memungkinkan kader

posyandu nantinya bisa

melakukan kunjungan

rutin rumah ke rumah un-

tuk mengecek kesehatan

warga khususnya lansia

yang punya kesulitan mo-

bilitas, yang nantinya

akan di- follow up lebih

lanjut oleh Posyandu

Prima,” terangnya. 

Raudi menambahkan,

kesuksesan Posyandu Pri-

ma tentunya membu-

tuhkan kolaborasi banyak

stakeholder, terutama ka-

der dengan tenaga kese-

hatan yang langsung ka-

der di Posyandu. ”Semua

program tentu tidak bisa

berdiri dan berjalan

sendiri. Kolaborasi antar

elemen harus dikuatkan

agar program bagus ini

bisa berjalan,” pungkas-

nya. (Has)-f

BANTUL (KR) - Diplo-

masi memiliki kelas sendiri

dan tidak semua warga ne-

gara yang berada di luar

negeri dapat menjadi mitra

dalam diplomasi. Jika ada

individu yang memiliki rele-

vansi dalam isu-isu tertentu,

maka mereka dapat me-

mainkan peran penting

dalam diplomasi.

Guru Besar Emiritus

UMY, Prof Dr Tulus Warsito,

mengemukakan hal tersebut

dalam penghargaan Purna-

bakti Prof Tulus Warsito MSi

Terus Berbhakti di Sweet Se-

venty Gedung AR Fakhrud-

din B lantai 5 UMY, Kamis

(9/11). Penghargaan purnab-

hakti diakhiri Prof Tulus de-

ngan melukis diiringi piano.

Menurutnya, setiap warga

negara berpotensi menjadi

pelaku dalam diplomasi.

Namun, tidak semua warga

negara memiliki keterli-

batan dalam isu-isu diplo-

masi. Hanya warga negara

yang memiliki kepentingan

dengan negara yang relevan

dalam konteks diplomasi. 

”Urusan diplomasi publik

harus dibedakan dengan pri-

vate. Seperti misalnya pe-

main bola asing menikahi

warga lokal, maka kelo-

kalannya itu tidak ada uru-

sannya dengan pemerintah.

Itu bukan bagian dari diplo-

masi publik. Dengan kata

lain marilah kita merevisi

apa yang disebut sebagai pu-

blik, itu harus kita bedakan

dengan private,” jelas Tulus.

Selain itu, penting untuk

memahami perbedaan an-

tara warga negara dan war-

ga negara diaspora. ”Maka

sebenarnya tidak semua

orang Indonesia yang ada di-

mana-mana itu bisa menjadi

diplomat,” ujarnya.

(Fsy)-f

BANTUL (KR) - Festival Anak Sholeh Indonesia (FASI)

Kapanewon Imogiri 2023 digelar di SMPN 2 Imogiri. Ajang

tersebut diikuti peserta sebanyak 560 santriwan-santri-

wati TKA-TPAdi Kapanewon Imogiri.

Even kali ini memperebutkan total 88 piala, terbagi

dalam 14 cabang lomba yakni tartil, adzan, peragaan salat,

ikrar dan puitisasi terjamah Alquran, Nasyid, Cerdas

Cermat Alquran, Menggambar, Mewarnai, Ceramah

Agama Islam, Tilawah Alquran, Tahfidz Juz’ama, Syarhil

Quran, Kisah Islami serta  Kaligrafi. 

Ketua  Badan Koordinasi (Badko) TKA-TPAKapanewon

Imogiri, Ihfan Ahmadi, SThI, Jumat (10/11), mengatakan

saat ini sangat penting membangun generasi Qur’ani seba-

gai generasi penerus 20 tahun mendatang. Dengan

demikian akan membawa masyarakat Imogiri yang

agamis. Sehingga jangka panjangnya bakal terwujud ma-

syarakat baldatun toyyibatun warabbun ghofur. Acara itu

dibuka Panewu Imogiri, Slamet Santosa, SIP MM. 

Dijelaskan, program tersebut juga mendapat dukungan

dari relawan dari IPM, IPNU, IPPNU, Banser dan

KOKAM Kapanewon Imogiri. ”TPA Kampung Alquran

Payaman Utara berhasil meraih Juara Umum dua kali

berturut-turut dengan membawa pulang total 13 piala.

Untuk Juara I dan II akan maju ke tingkat kabupaten,”

ujarnya. (Roy)-f

FASI Imogiri Perebutkan 88 Piala 

DEKATKAN AKSES LAYANAN KE MASYARAKAT

Posyandu Prima Butuh Dukungan Sumberdaya

Diplomasi Memiliki Kelas Sendiri
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SLEMAN (KR) - Ombudsman RI menyarankan

Kementerian Pertanian untuk penebusan pupuk

bersubsidi supaya dikembalikan seperti dulu,

yakni penebusan bisa secara kelompok tani mau-

pun individu petani. Mengingat mekanisme pene-

busan pupuk bersubsidi sekarang ini dinilai ribet

dan sulit diakses oleh petani. Padahal stok pupuk

bersubsidi dari Pupuk Indonesia cukup tersedia. 

OMBUDSMAN SARANKAN SEPERTI DULU

Penebusan Pupuk Bersubsidi Dinilai Ribet

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Yeka (kedua dari kiri) saat berbincang dengan Kelompok Tani Sedya Maju

Juwengan Purwomartani Kalasan.

KR-Judiman

Pendistribusian kotak suara di Bantul mendapat

pengamanan polisi.

KR-Istimewa

Raudi Akmal bersama kader dan masyarakat di

Posyandu Prima.

KR-Istimewa

Prof Tulus mengakhiri penghargaan purnabhakti de-

ngan melukis.

KR-Istimewa

Penewu Imogiri, Slamet Santoso (Tengah)  membuka

FASI 2023.


